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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Pelabuhan merupakan tempat yang terdiri atas daratan dan perairan dengan batas-

batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang 

dipergunakan sebagai tempat sandar kapal, naik turun penumpang, dan atau bongkar 

muat barang berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan 

fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran serta kegiatan penunjang pelabuhan dan 

sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi. Perkembangan dan 

peningkatan ekonomi akan sangat tergantung pada peran dan fungsi pelabuhan.  

Perkembangan perdagangan juga akan sangat tergantung pada kesiapan pelabuhan 

dalam mengantisipasi laju pertumbuhan ekonomi karena salah satu variabel penting 

dalam peningkatan ekonomi adalah perdagangan itu sendiri termasuk perdangan jarak 

jauh maupun antar pulau dan hal ini membutuhkan sebuah pelabuhan yang memiliki 

fasilitas yang memadai termasuk dermaga dan gudang serta fasilitas lainnya. Fasilitas-

fasilitas yang harus ada di Pelabuhan meliputi fasilitas pokok dan fasilitas penunjang. 

Fasilitas pokok terdiri dari dermaga, gudang lini I, lapangan penumpukan lini I, 

terminal penumpang, terminal peti kemas, terminal ro-ro, fasilitas penampungan dan 

pengolahan limbah, fasilitas bunker, fasilitas pemadam kebakaran, fasilitas gudang 

untuk bahan/barang berbahaya dan beracun (B3) serta fasilitas pemeliharaan dan 

perbaikan peralatan dan sarana bantu navigasi pelayaran (SBNP). Sedangkan fasilitas 
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penunjang terdiri dari: kawasan perkantoran, fasilitas pos dan telekomunikasi, fasilitas 

pariwisata dan perhotelan, instalasi air bersih, listrik, jaringan jalan dan rel kereta api, 

jaringan air limbah, drainase dan sampah, area pengembangan pelabuhan, ruang tunggu 

kendaraan, kawasan perdagangan, kawasan industri dan fasilitas umum lainnya. 

Salah satu fasilitas pendukung yang tersedia di Pelabuhan Tanjung Perak yaitu 

Depo Petikemas CDC IV di PT. Berkah Multi Cargo Logistics.Ketersediaan depo 

petikemas merupakan faktor pendukung yang sangat penting guna mengurangi 

keterbatasan slot penumpukan petikemas yang ada di dermaga, sehingga kapasitas slot 

penumpukan petikemas yang ada di dermaga di khususkan bagi petikemas yang akan 

di muat ke kapal demi mempercepat proses bongkar muat petikemas. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, pada laporan magang ini akan 

membahas mengenai “ Operasional Depo Petikemas CDC IV di PT Berkah Multi 

Cargo Logistics ”. 

 

1.2  Tujuan dan Manfaat Magang  

1.2.1  Tujuan Magang  

Maksud dan tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan magang di PT 

Berkah Multi Cargo Logistics sebagaimana berikut :  

1. Memahami suasana di lingkungan kerja depo petikemas.  

2. Untuk mendapatkan pengetahuan terkait berbagai kegiatan operasional yang 

ada di depo petikemas. 

3. Untuk mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan. 
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1.2.2  Manfaat Magang  

Kegiatan magang ini memiliki banyak manfaat bagi Sekolah Tinggi Ilmu 

Administrasi dan Manajemen Kepelabuhanan (STIAMAK) Barunawati 

Surabaya, bagi perusahaan dan bagi mahasiswa sebagaimana berikut :  

1. Bagi STIAMAK Barunawati Surabaya :  

a. Menciptakan hubungan kerjasama atau timbal balik yang baik antara 

STIAMAK dengan perusahaan;  

b. Meningkatkan kualitas lulusan mahasiswa/i melalui kegiatan magang 

yang diadakan.  

2. Bagi Perusahaan :  

a. Adanya hubungan kerjasama yang baik antara perusahaan dengan 

STIAMAK sehingga perusahaan dapat lebih dikenal dikalangan 

akademisi; 

b. Mendapatkan bantuan kerja maupun solusi dari mahasiswa/i yang 

melakukan kegiatan magang. 

3. Bagi Mahasiswa/i : 

a. Mendapatkan keterampilan dan kreativitas dalam bidang kerja yang 

nantinya dapat diterapkan saat memasuki dunia kerja;  

b. Mengenal tugas dan fungsi dari setiap kegiatan di perusahaan serta terlibat 

dan bertanggung jawab secara langsung. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM OBJEK MAGANG 

 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan  

PT Berkah Multi Cargo Logistics sebagai entitas bisnis PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) untuk menunjang serta mengembangkan bisnis logistik di wilayah kerja PT 

Pelindo (Persero) dan dalam lingkup nasional. PT Berkah Multi Cargo Logistics adalah 

perusahaan logistik yang sangat percaya pada ekosistem rantai pasokan global yang 

kolaboratif, terarah dan terfokus pada penciptaan nilai untuk semua komponen, jauh 

maupun dekat, dari kilometer pertama hingga kilometer terakhir dan apapun 

diantaranya. Prinsip dasar logistik dunia selalu aktif berubah selama 100 tahun terakhir, 

kinerja yang efisien, pemanfaatan dokumentasi digital dan kepraktisan layanan 

semakin membaik. Sebagai entitas bisnis Pelindo III, kami yakin pengalaman kami 

membuat perbedaan. Saat ini layanan logistik kami lebih efisien dan komprehensif dari 

sebelumnya. Metode dan modernisasi layanan selalu dioptimalkan terus menerus dan 

selalu meningkat. 

PT. Berkah Multi Cargo Logistics telah menjadi bagian dari evolusi logistik dunia 

setiap langkah sejak berdirinya Pelabuhan Indonesia III pada tahun 1992, lalu 

kemudian melahirkan anak perusahaan Pelindo Marine Service (PT PMS) yang telah 

dirintis sejak tahun 2005. PT PMS sebagai entitas perusahaan memiliki fungsi usaha 

mandiri yang bergerak dibidang angkutan perairan, perkapalan dan industri 

kemaritiman lainnya. Guna memperluas ekspansi bisnisnya ke bidang logistik yang 
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memiliki potensi pasar yang besar, baik di wilayah kerja Pelindo III, dan pada lingkup 

nasional, PT PMS mendirikan PT Berkah Multi Cargo (PT BMC) pada tahun 2017. 

PT Berkah Multi Cargo dikembangkan dengan menawarkan konsep solusi 

logistik sistem melalui penerapan supply chain management, terutama dalam hal 

logistik integrasi. Dengan jaringan yang luas, PT Berkah Multi Cargo akan melayani 

pengguna jasa secara profesional dan terpercaya, karena kami menekankan pada 

efisiensi pelayanan, kualitas, safety dan networking kepada pengguna jasa. 

 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi dan misi merupakan sebuah tolak ukur untuk mencapai kesuksesan dan 

kemajuan perusahaan, sehingga dalam praktiknya, perusahaan memiliki dasar dalam 

membuat kebijakan dan aturan untuk kepentingan perusahaan maupun karyawan. 

Berikut visi dan misi PT Berkah Multi Cargo Logistics :  

1. Visi  

Menjadi perusahaan logistik terbaik di Indonesia. 

2. Misi  

a. Memberikan solusi logistik terbaik kepada pelanggan yang menghasilkan value 

added kepada pelanggan. 

b. Membentuk sumber daya manusia yang kuat dibidang logistik yang 

berorientasi kepada kepuasan pelanggan. 

c. Menghasilkan pertumbuhan profit/ keuntungan yang berkesinambungan akan 

memberikan value/ nilai yang optimal kepada shareholder. 
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2.3 Struktur Organisasi  

Perusahaan Induk akan bertindak sebagai arsitek strategis yang dibantu oleh 

koordinator regional, dan sub-holding sebagai pemilik bisnis sesuai dengan klaster 

bisnis masing-masing, dengan empat peran utama, yaitu:  

1. Arsitek strategis dan pemilik konsesi, bertugas mendorong grup strategi dan 

mengelola portofolio keseluruhan, mengawasi pelaksanaan bisnis seluruh grup, 

mengatur komunikasi dengan para pemangku kepentingan di tingkat nasional. 

2. Koordinator regional, bertugas mengatur kegiatan bisnis di dalam cakupan wilayah 

kerjanya, mengatur komunikasi dengan para pemangku kepentingan dalam 

cakupan wilayah kerjanya. 

3. Pemilik bisnis, bertugas menghasilkan pendapatan melalui kegiatan pengoperasian 

bisnis Pelabuhan, mendorong pelaksanaan operasional dan pelayanan yang lebih 

baik, dan mengatur kebijakan layanan pelabuhan. 

4. Operator bisnis, bertanggung jawab terhadap operasional pelayanan pelabuhan, dan 

mendorong peningkatan efisiensi keseluruhan grup. 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional Jawa Timur bertindak sebagai 

koordinator regional dan terkait dengan objek magang pada laporan ini untuk struktur 

organisasi Properti dan Rupa-Rupa Usaha dengan skema sebagai berikut :  
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Gambar 2. 1 Struktur Organisasi 

Sumber : PT. Berkah Multi Cargo Logistics 

 

2.3.1 Tugas dan Tanggung Jawab  

1. Direktur Utama, atau yang lebih sering disebut sebagai Chief 

Executive Officer (CEO) adalah pimpinan tertinggi dalam 

manajemen suatu perusahaan yang bertanggung jawab secara penuh 

terhadap perusahaan secara keseluruhan (Mahbubi, 2016). Chief 

executive officer (CEO) atau di Indonesia sering disebut sebagai 

direktur utama merupakan seseorang yang memegang jabatan 

tertinggi dalam kegiatan operasional perusahaan, bertanggung jawab 
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terhadap rencana dan keputusan strategis serta sebagai penghubung 

antara pihak internal dan eksternal. 

2. Direktur, merupakan pemimpin perusahaan bertanggung jawab 

penuh atas kemajuan dan kemunduran perusahaan pada perusahaan 

berbentuk dewan pimpinan yang disebut Direktur yang di ketuai oleh 

seorang Direktur Utama (Asikin, 2010). 

3. Manager SDM, memberikan kontribusi positif bagi organisasi dan 

menambah nilai pada prosesnya. Manager SDM harus mengatur 

antara perekrutan, pelatihan, penilaian dan penggajian. Peran 

manajer dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan merupakan 

tanggung jawab moral manajer dengan kemampuan memotivasi 

dirinya sendiri dan orang lain. Hal ini sebagai wujud kompetensi diri 

dan keberhasilan manajer melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya. 

4. Manager Operasional, mengawasi dan mengelola proses operasional. 

Dimulai dari proses pengubahan sumber daya bahan baku, energi, 

dan tenaga kerja menjadi bentuk barang dan jasa, atau dengan kata 

lain harus mampu mengelola proses pengubahan input menjadi 

output. 

5. Manager Keuangan, fokus pada pengelolaan keuangan sehari-hari 

perusahaan. Manager Keuangan bertanggung jawab untuk memantau 
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arus kas, mengelola anggaran, mengontrol biaya operasional, serta 

memastikan kelancaran pembayaran dan penerimaan. 

6. Manager Pemasaran, memimpin survey marketing dan kompetitor, 

membuat strategi untuk kampanye pemasaran dan 

mengimplementasikannya, mengkomunikasikan produk perusahaan 

baik dalam bentuk barang maupun jasa, memastikan bahwa pesan 

yang ada dalam kampanye relevan dan tepat sasaran, hingga 

berkoordinasi dengan berbagai divisi di perusahaan. Tidak hanya 

mengurus serba-serbi pemasaran, seorang manajer pemasaran juga 

harus memastikan bahwa tim yang dipimpinnya bekerja dengan 

efektif. 

7. Deputi, wakil atau pengganti dengan kuasa jabatan untuk bertindak 

atau orang kedua dalam organisasi yang mengambil alih pimpinan 

jika atasannya tidak di tempat. 

8. Leader Office, memberikan arahan dan kebijakan yang jelas, 

memperjelas tanggung jawab masing-masing anggota tim/staff, serta 

memastikan semua anggota tim bekerja sama untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

9. Koordinator Operasional, bertanggungjawab terhadap kepuasan 

pelayanan pelanggan, memantau serta memastikan prosedur-

prosedur operasional bekerja dengan baik serta mengatur dan 
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mengkoordinasi kan team sehingga mencapai target yang telah 

ditetapkan. 

10. Staff, mempersiapkan dokumen yang diperlukan untuk kegiatan 

operasional, memperbarui basis data internal, mengikuti instruksi 

manajer, menerima dan mengerjakan dari pihak manajerial. 

 

1.4 Logo Perusahaan 

 

Gambar 2.2 Logo Perusahaan 

Sumber : PT. Berkah Multi Cargo Logistics 

 

1.5 Aktivitas/Kegiatan Perusahaan 

1. Open Yard Depot, yakni lahan lapangan penumpukan dan depo petikemas 

termasuk semua kegiatan di dalamnya. 

2. Warehousing, yakni bangunan atau tempat tertutup yang digunakan untuk 

menyimpan barang yang akan dimuat ke kapal atau setelah dibongkar dari 

kapal.  

3. Custom Clearence, BMC Logistics berkoordinasi dan menyelesaikan aneka 

proses administrasi pengiriman atau pengeluaran barang ke atau dari 
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pelabuhan muat atau bongkar yang berhubungan dengan kepabeanan dan 

administrasi pemerintah. 

4. Layanan Transport Darat,  menyediakan Jasa Transportasi Darat dengan 

jaringan luas terhadap kegiatan trucking, forwarding dengan high level 

services standar. 

5. Layanan Transport Udara,  melayani pengiriman muatan / cargo air 

freight dengan layanan yang profesional dan dapat diandalkan dari sisi 

ketepatan waktu serta keamanan. 

6. Layanan Transport Laut, menyediakan layanan pengiriman muatan / 

cargo / container melalui transportasi laut dengan rekan perusahaan 

pelayaran yang memiliki jangkauan seluruh wilayah pelabuhan di Indonesia 

serta sepak terjang yang terbukti dari sisi ketepatan waktu maupun keamanan 

cargo. Sebagai penyedia logistik utama dengan kantor dan agen di seluruh 

dunia, selama bertahun-tahun mereka telah mengembangkan hubungan yang 

kuat dengan truk, angkutan laut dan udara, dan setiap saat, PT BMC 

Logistics meningkatkan daya beli untuk menawarkan harga yang kompetitif 

kepada pelanggan, pilihan peralatan yang lebih luas dan fleksibilitas yang 

lebih besar dalam membawa barang ke pasar. 

Volume signifikan pengiriman yang mereka kontrol di pasar memberikan PT 

BMC Logistics peningkatan yang diperlukan untuk menegosiasikan tarif 

yang lebih baik atas nama pelanggan. Hubungan mereka yang kuat dengan 
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penyedia layanan transportasi memberi pelanggan fleksibilitas untuk 

memilih operator pilihan sesuai dengan kebutuhan spesifik pelanggan. 

7. Project Cargo (Layanan Bongkar Muat Untuk Muatan Berukuran 

Besar), Di PT BMC Logistics, staf lapangan mereka yang berpengalaman 

akan menggunakan mesin-mesin canggih dan alat-alat yang tepat untuk 

mengangkat berbagai alat berat / kargo dari atau ke titik yang ditentukan. 

 

 

1.6 Personalia 

Personalia adalah departemen yang bertugas melaksanakan serangkaian kegiatan 

pengelolaan SDM pada hal-hal yang terkait administratif guna mengatur hubungan 

kerja antara perusahaan dan karyawannya, misalnya penggajian, dokumen pendukung 

karyawan seperti paklaring, surat pengunduran diri, pemecatan, dan juga data absensi. 

 

Tabel 2.1 Pendidikan Pegawai di Depo CDC IV 

PT. Berkah Multi Cargo Logistics 

JENIS 

PENDIDIKAN 

JUMLAH 

KARYAWAN 

SMA 7 

D3 2 

S1 10 

Sumber: PT. Berkah Multi Cargo Logistics 
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Tabel 2.2 Usia Pegawai di Depo CDC IV 

PT. Berkah Multi Cargo Logistics 

USIA 

PEGAWAI 

JUMLAH 

KARYAWAN 

20 - 25 thn 3 

26 - 30 thn 5 

31 - 35 thn 10 

36 - 40 thn 1 

Sumber: PT. Berkah Multi Cargo Logistics 

 

Tabel 2.3 Status Pegawai di Depo CDC IV 

PT. Berkah Multi Cargo Logistics 

STATUS 

KONTRAK 

JUMLAH 

KARYAWAN 

PKWT 13 

PKWTT 6 

Sumber: PT. Berkah Multi Cargo Logistics 

 

1.6.1 Rekrutmen Karyawan 

 Rekrutmen merupakan serangkaian kegiatan tujuan utama untuk mencari 

dan memikat para pelamar pekerjaan dengan memberikan motivasi untuk bisa 

memperlihatkan kemampuan dan pengetahuan mereka demi menutupi 

kekurangan posisi yang di identifikasi dalam perencanaan SDM sebuah 

perusahaan. Dalam proses pertama untuk mendapatkan calon pekerja yang efektif 

dan sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan, PT. Berkah Multi Cargo Logistics 

akan menentukan beberapa proses dari memulai kualifikasi pelamar sampai 
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akhirnya pelamar tersebut akan di angkat menjadi sebagai karyawan dalam 

perusahaan. 

Proses rekrutmen yang paling awal akan dimulai dari menentukan 

spesifikasi yang jelas dari kebutuhan sumber daya manusia dalam perusahaan, 

baik itu berdasarkan jumlah, tingkat keahlian, tingkat pendidikan, dan rasa 

loyalitas kepada perusahaan serta tenggang waktu untuk pemenuhan tanggung 

jawab. PT. Berkah Multi Cargo Logistics menyusun langkah-langkah yang 

dipakai sebagai panduan proses rekrutmen yang ideal adalah sebagai berikut:  

1. Mengenali kebutuhan posisi dalam proses rekrutmen karyawan yang pertama, 

perusahaan harus mengidentifikasi adanya kebutuhan akan karyawan baru 

yang harus direkrut. PT. Berkah Multi Cargo Logistics mengidentifikasi 

adanya kebutuhan akan karyawan baru yang harus di rekrut sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. 

2. Merencanakan rekrutmen  

Proses rekrutmen merupakan proses pencarian dan pemikatan para calon 

karyawan (pelamar) yang mampu melamar sebagai karyawan. Proses 

perencanaan untuk posisi yang dibutuhkan, mendeskripsikan pekerjaan, 

kualifikasi dan pengalaman yang diperlukan. Menentukan personil tim yang 

akan menjadi penanggung jawab untuk mengerjakan, memonitor proses, 

memilih pelamar, melakukan interview, hingga pada akhirnya memberikan 

pekerjaan. 

 



15 

  

 

 

3. Memproses lamaran  

PT. Berkah Multi Cargo Logistics mempersiapkan kriteria pilihan untuk 

membantu proses eliminasi, seandainya pelamar yang masuk terlalu banyak 

jumlahnya. Untuk mempersingkat proses, pelamar yang sesuai dengan kriteria 

dan memenuhi syarat dihubungi melalui telepon untuk memberikan 

melakukan tes wawancara yang telah ditentukan. 

4. Mewawancarai kandidat berkualitas Wawancara yang dilakukan dengan 

berpedoman pada suatu catatan yang telah dipersiapkan, atau dengan kata lain 

pewawancara mengajukan hal yang sama kepada tiap-tiap calon kandidat 

dalam seleksi kerja yang berdasarkan pertanyaan pada analisis dari pekerjaan 

target (yaitu mengikat pertanyaan untuk kompetensi yang dibutuhkan oleh 

pekerjaan) serta mengajukan pertanyaan yang sama pada masingmasing 

calon. 

5. Memeriksa referensi dan latar belakang pemeriksaan referensi dan latar 

belakang merupakan suatu keharusan saat ini. Perusahaan memerlukan 

karyawan yang otentik dalam sikap dan perilaku kerja, karena mereka bisa 

menggunakan jasa penulis untuk membuat riwayat hidup yang menarik 

namun belum tentu sesuai dengan kenyataan. Di luar itu, mencari profil 

pelamar di media sosial, melihat beberapa postingan untuk mengenal lebih 

dalam kepribadian pelamar untuk kepentingan rekrutmen. 
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1.6.2 Jam Kerja  

Saat ini PT. Berkah Multi Cargo Logistics menerapkan jam kerja selama 

delapan jam. Sedangkan untuk hari-hari nasional lainnya libur. Sedangkan terkait 

dengan Operasional Depo CDC IV PT. Berkah Multi Cargo Logistics 

menerapkan jam kerja dengan sistem shift (8 Jam).  

 
Tabel 2.4 Jam Kerja Pegawai di Depo CDC IV 

PT. Berkah Multi Logistics 

NO HARI JAM KERJA KETERANGAN 

1 SHIFT 1 00.00-08.00 Normal 

2 SHIFT 2 08.00-16.00 Normal 

3 SHIFT 3 16.00-00.00 Normal 

4 SHIFT 4 08.00-13.00 Paruh Waktu 

Sumber: PT. Berkah Multi Logistics 

 

 

1.6.3 Jaminan Sosial  

Jaminan sosial merupakan hak setiap warga negara untuk mendapatkan 

kepastian atas perlindungan dan kesejahteraan di masa depan. PT. Berkah Multi 

Cargo Logistics selain membuka kesempatan kerja, memberikan upah juga 

memberikan jaminan sosial. Adapun jaminan sosial yang diberikan oleh PT. 

Berkah Multi Cargo Logistics adalah sebagai berikut: 

1. Jaminan Kesehatan 

Jaminan kesehatan adalah program jaminan sosial yang diselenggarakan 

untuk menjmin agar karyawan memperoleh manfaat pemeliharaan kesehatan. 
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Jaminan yang diberikan perusahaan kepada karyawan yaitu berupa bantuan 

biaya pengobatan yang terjadi akibat kecelakaan kerja.  

2. Tunjangan Hari Raya  

Tunjangan ini diberikan oleh perusahaan satu tahun sekali pada karyawan 

tetap sebesar gaji pokok yang diterima pada setiap bulannya. 

 

 

1.6.4 Jumlah Karyawan 

Karyawan merupakan aset terpenting yang memiliki pengaruh sangat 

besar terhadap kesuksesan sebuah perusahaan. Karyawan dapat diartikan sebagai 

setiap orang yang memberikan jasa tenaga kerja, yang mana dari jasa tersebut 

karyawan akan mendapatkan balas jasa berupa gaji dan kompensasikompensasi 

lainnya. Total karyawan di PT. Berkah Multi Cargo Logistics Regional Jawa 

Timur ± 200 Orang. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

  

3.1 Kualitas Pelayanan  

Kualitas memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan pelanggan. Kualitas 

memberikan suatu dorongan kepada pelanggan untuk menjalin ikatan yang kuat dengan 

peusahaan. Menurut Kotler yang dikutip oleh Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, 

merumuskan bahwa kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang behubungan 

dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 

harapan.  Menurut Parasuraman yang dikutip oleh Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, 

mendefinisikan kualitas pelayanan sebagai tingkat keunggulan yang diharapkan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan.  

Lebih lanjut, Tjiptono (2014)  menjelaskan bahwa apabila pelayanan yang diterima 

atau disarankan sesuai dengan yang diharapkan, kualitas pelayanan dipersepsikan baik 

dan memuaskan. Jika pelayanan yang diterima melampaui harapan pelanggan, kualitas 

pelayanan dipersepsikan sebagai kualitas yang ideal. Sebaliknya, apabila pelayanan 

yang diteima lebih rendah daripada yang diharapkan, kualitas pelayanan dipersepsikan 

buruk. Dengan demikian, baik tidaknya kualitas pelayanan tergantung pada 

kemampuan penyedia jasa untuk memenuhi harapan pelanggan secara konsisten. 
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3.2 Dimensi Kualitas Pelayanan  

Menurut Parasuraman et al. (1988) kualitas pelayanan dapat dilihat dari lima 

dimensi, yaitu : 

1. Reliability (kehandalan), yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan yang 

dijanjikan dengan tepat (accurately) dan kemampuan untuk dipercaya 

(dependably), terutama memberikan jasa secara tepat waktu (ontime), dengan cara 

yang sama sesuai dengan jadwal yang telah dijanjikan dan tanpa melakukan 

kesalahan. 

2. Responsiveness (daya tanggap), yaitu kemampuan atau keinginan para karyawan 

untuk membantu dan memberikan jasa yang dibutuhkan konsumen. Membiarkan 

konsumen menunggu, terutama tanpa alasan yang jelas akan menimbulkan kesan 

negatif yang tidak seharusnya terjadi. Kecuali apabila kesalahan ini ditanggapi 

dengan cepat, maka bisa menjadi sesuatu yang berkesan dan menjadi pengalaman 

yang menyenangkan.  

3. Assurance (jaminan), meliputi pengetahuan, kemampuan, ramah, sopan, dan sifat 

dapat dipercaya dari kontak personel untuk menghilangkan sifat keragu-raguan 

konsumen dan merasa terbebas dari bahaya dan resiko. 

4. Emphaty (empati), yang meliputi sikap kontak personel maupun perusahaan untuk 

memahami kebutuhan maupun kesulitan konsumen, komunikasi yang baik, 

perhatian pribadi, kemudahan dalam melakukan komunikasi atau hubungan. 

5. Tangibles (produk-produk fisik), tersedianya fasilitas fisik, pelengkapan dan 

sarana komunikasi, dan lain-lain yang dapat dan harus ada dalam proses jasa. 
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3.3 Pengertian Depo Petikemas 

Depo Petikemas adalah suatu tempat di dalam atau di luar daerah lingkungan 

kerja (DLKr) pelabuhan yang berfungsi untuk kegiatan penyimpanan, penumpukan, 

pembersihan/ pencucian, perawatan, perbaikan petikemas, pemuatan (stuffing), 

pembongkaran (strpping), serta kegiatan lain yang mendukung kelancaran penanganan 

petikemas isi (full) dan / petikemas kosong (emty). Adanya fasilitas depo petikemas di 

pelabuhan telah diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : PM 83 Tahun 

2016 tentang penyelenggaraan dan pengusahaan depo petikemas. 

 

3.4 Kegiatan Pelayanan Depo Petikemas CDC IV 

1. Receiving  

Merupakan suatu kegiatan dimana petikemas full atau emty dari luar dibawa 

masuk ke dalam depo dan melakukan penumpukan di dalamnya. 

2. Delivery 

Merupakan suatu kegiatan dimana petikemas full atau emty yang ada di 

dalam depo dimuat di atas truck untuk dibawa keluar dari depo menuju 

gudang atau pabrik dan dermaga. 

3. Stuffing 

Merupakan suatu kegiatan memasukan barang ke dalam petikemas 

menggunakan tenaga buruh atau alat forklift. 
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4. Stripping  

Merupakan suatu kegiatan mengeluarkan barang dari dalam petikemas untuk 

dimuat ke dalam truck menggunakan tenaga buruh atau alat forklift. 

5. Repairing 

Merupakan suatu kegiatan perbaikan pada komponen-komponen tertentu 

yang tidak sesuai dengan standard container yang telah ditentukan yaitu 

berupa standard IICL, cargo worthy, sea worthy dan bisa diperbaiki, tidak 

semua komponen bisa diperbaiki tergantung dari jenis kerusakannya. 

6. Washing 

Merupakan suatu kegiatan pembersihan container dengan menggunakan 

mesin penyemprot air sebelum disewakan ke EMKL. 

 

3.5 Alat-alat yang digunakan di Depo Petikemas CDC IV 

1. Reach Stacker (RS) 

Merupakan alat yang digunakan untuk mengangkat atau memindahkan 

petikemas full atau emty. 

2. Forklift 3 Ton 

Merupakan alat yang di gunakan untuk memindahklan barang dengan 

maksimal berat 3 ton. 

3. Forklift 7 Ton 

Merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan barang dengan 

maksimal berat 7 ton. 
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4. Side Loader (SL) 

Merupakan alat yang digunakan untuk mengangkat atau memindahkan 

petikemas empty (kosong). 

 

3.6 Aplikasi Yang Digunakan Di Depo CDC IV 

BCTS System adalah sebuah e-billing system yang digunakan oleh PT. Berkah 

Multi Cargo Logistics untuk mengelola depo di lingkungan kerja Pelabuhan Indonesia 

Regional Jawa Timur - Surabaya. 

Aplikasi BCTS System di terapkan di depo CDC IV di Jl. Moh Natzir No 17 , 

Krembangan, Surabaya – Jawa Timur. Aplikasi ini memiliki beberapa fitur : 

1. IN 

Fungsi dari fitur ini, digunakan untuk melakukan proses bongkar petikemas 

full atau empty. 

2. OUT 

Fitur ini digunakan untuk melakukan proses pengeluaran petikemas dari depo 

dalam kondisi full melakukan proses pengeluaran petikemas dari depo dalam 

kondisi full ataupun empty. 

3. INPUT DO (Delivery Order) 

Fitur ini digunakan untuk membuat job muat sebelum melakukan proses 

pengeluaran petikemas pada fitur OUT. 
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4. KASIR DO 

Fitur ini digunakan untuk mengkonfirmasi sekaligus mencetak nomer job 

muat serta dapat menerbitkan sebuah invoice atau bukti pembayaran 

5. DP IN 

Fungsi dari fitur ini tidak jauh berbeda dengan fitur INPUT DO. Hanya saja, 

fitur ini digunakan untuk membuat job bongkar sebelum melakukan proses 

receiving atau giat bongkar petikemas di dalam depo. 

6. KASIR IN 

Fitur ini tidak juah berbeda juga dengan fitur KASIR DO. Namun, fitur ini 

digunakan untuk mengkonfirmasi dari inputan yang telah dibuat pada fitur DP 

IN serta menerbitkan sebuah invoice atau bukti pembayaran. Singkatnya, fitur 

KASIR DO digunakan untuk menerbitkan invoice Lift On , sedangkan fitur 

KASIR IN digunakan untuk menerbitkan invoice Lift Off. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Kegiatan Praktis  

Pelaksanaan kegiatan magang dilaksanakan pada tanggal 15 November 2023 

sampai 15 Januari 2024 di PT Berkah Multi Cargo Logistics. Kegiatan magang ini 

dilaksanakan menyesuaikan system kerja shift 8 jam . Tugas yang dilakukan penulis 

selama kegiatan magang adalah : 

Tabel 4. 1 Rincian Jadwal Kegiatan Magang 

No Kegiatan Minggu 

1. Pengenalan perusahaan dan adaptasi 

lingkungan kerja 

1 

2. Mempelajari dan memahami 

mekanisme dari BCTS System 

2 

3. Mempelajari serta melaksanakan 

tugas pelayanan pembayaran Lift Off 

dan Lift On 

3 

4. Mempelajari mekanisme pelayanan 

kegiatan receiving dan delivery 

4 

5. Mempelajari mekanisme pelayanan 

kegiatan stuffing dan stripping 

5 

6. Mempelajari dan memahami 

mekanisme dari BCTS System 

6 

7. Mempelajari serta melaksanakan 

tugas pelayanan pembayaran Lift Off 

dan Lift On 

7 

8. Mempelajari mekanisme pelayanan 

kegiatan receiving dan delivery 

8  

Sumber : Diolah oleh Penulis 
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Sebagai kelancaran pelaksanaan magang dibantu dosen pembimbing dari pihak 

STIAMAK Barunawati Surabaya dari segi institusi akademik yang ada dan juga para 

karyawan PT Berkah Multi Cargo Logistics yang ada sebagai pembina selama magang 

dan pemberi informasi segala pekerjaan yang ada dan dilakukan. 

 

4.2 Metode Magang  

Kegiatan Magang Kerja di PT Berkah Multi Cargo Logistics dibimbing oleh 

pembimbing lapangan dan pembimbing akademik. Peran pembimbing lapangan dalam 

kegiatan magang kerja ini adalah sebagai fasilitator yang memberikan petunjuk serta 

informasi bagi peserta magang sesuai dengan topik yang telah dibahas selama kegiatan 

magang kerja berlangsung. Sedangkan peran pembimbing akademik sebagai fasilitator 

dalam bidang akademik untuk memastikan peserta magang telah melakukan kegiatan 

magang sesuai dengan prosedur atau peraturan yang telah ditetapkan. 

Waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan magang dilaksanakan dalam waktu 

kurang lebih dua bulan terhitung mulai tanggal 15 November 2023 sampai dengan 15 

Januari 2024. Kegiatan magang kerja ini dilaksanakan di Depo CDC IV PT Berkah 

Multi Cargo Logistics. Penentuan lokasi tersebut mempertimbangkan bahwa penulis 

berdomisili di kota Gresik dan sedang bekerja di perusahaan ini, sehingga 

mempermudah dalam memperoleh data serta waktu, tenaga dan biaya dapat digunakan 

seefisien mungkin. 
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Adapun kegiatan magang yang sudah dilakukan, dipelajari dan diketahui oleh 

akademik selama melakukan proses kegiatan magang yang ada dijabarkan penuh dalam 

bentuk tabel terkait segala aktivitasnya, antara lain sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Proses Kegiatan Magang 

NO Tanggal Kegiatan 

1. 13 November 2023 Pengajuan magang di PT. TANJUNG EMAS 

DAYA SEJAHTERA 

2. 14 Desember 2023 Mendapatkan Persetujuan magang dari PT. 

TANJUNG EMAS DAYA SEJAHTERA 

3. 15 November 2023 

– 15 Januari 2024 

Kegiatan magang dilakukan di Divisi 

Equipment:  

1. Pengenalan lingkungan magang terkait 

unit kerja yang akan dilakukan.  

2. Mencatat keluar masuknya petikemas, 

mencatat kegiatan stripping dan stuffing, 

dan melakukan data entry kegiatan di 

aplikasi BCTS System. 

3. Mempelajari serta melaksanakan tugas 

pelayanan pembayaran Lift Off. 

4. Mempelajari serta melaksanakan tugas 

pelayanan pembayaran Lift On. 

5. Proses pembelajaran terkait dengan 

pekerjaan staff pelaksana yang ada guna 

memperoleh pengetahuan, serta 

pengalaman yang ada dengan data terkait 

sebagai judul magang yang akan 

dikerjakan. 

 

 

Sumber : Diolah oleh Penulis 
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4.3 Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data menurut 

Sugiyono (2013). Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam memperkuat 

isi laporan ini, dengan mendatangi langsung area depo petikemas CDC IV yang 

beralamat di Jl. Moh Natzir No. 17, Krembangan - Surabaya. Adapun teknik 

pengumpulan data yang dipakai untuk mengumpulkan data yang diperlukan penulis 

antara lain: 

1. Metode Observasi  

Metode observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung meliputi kegiatan pelayanan receiving, 

delivery, stuffing dan stripping . Dalam hal ini, penulis mengamati kegiatan para 

karyawan yang bekerja di area depo petikemas CDC IV  yang beralamat di Jl. Moh 

Natzir No. 17, Krembangan - Surabaya. 

 

2. Metode Wawancara  

Metode wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara 

berdialog dengan orang yang sedang mengamati atau yang sedang terlibat di area 

depo petikemas CDC IV yang beralamat di Jl. Moh Natzir No. 17, Krembangan - 

Surabaya. untuk memperoleh data penulis menggunakan metode wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya kepada orang yang 
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sedang diamati dan yang terlibat dalam kegiatan area depo petikemas CDC IV 

yang beralamat di Jl. Moh Natzir No. 17, Krembangan - Surabaya.. Dalam hal ini 

penulis mewawancarai beberapa karyawan yang bekerja di area depo petikemas 

CDC IV yang beralamat di Jl. Moh Natzir No. 17, Krembangan - Surabaya bagian 

lapangan dan administrasi. 

 

4.4 Analisis Data  

Secara umum analisa data yang digunakan adalah secara kualitatif yaitu analisis 

yang tidak didasarkan pada perhitungan statistika yang terbentuk kuantitatif (jumlah), 

tetapi dalam bentuk pernyataan dan uraian yang selanjutnya akan disusun secara 

sistematis dalam bentuk laporan. Dalam penulisan laporan ini teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif. Penulis menggunakan metode deskriptif 

untuk memperoleh gambaran dan data dari perusahaan. 

Berikut penulis akan menjelaskan secara rinci hal-hal yang telah diamati dan 

diteliti pada saat kegiatan magang berlangsung : 

Salah satu depo petikemas  di Pelabuhan Tanjung Perak terletak di lokasi Jl. Moh 

Natzir No. 17, Krembangan - Surabaya seluas ± 4.200 M2 yang saat ini dikelola oleh 

PT Berkah Multi Cargo Logistics didirikan pada tahun 2017. Dengan sistem 

manajemen open gate in/out 24 hours menjadikan area tersebut banyak diminati para 

pengguna jasa (EMKL) karena pelayanan di depo petikemas sangat baik dan 

memudahkan para pengguna jasa (EMKL). Berikut tarif pelayanan petikemas yang 

berlaku di depo CDC IV sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 Biaya Pelayanan 

Kegiatan Size Tarif 

LO - LO   

Hampar / angsur full 20’ 180.000 

Lift Off Empty 20’ 90.000 

Lift Off Full 20’ 180.000 

Lift On Empty 20’ 90.000 

Lift On Full 20’ 180.000 

Hampar / angsur Full 40’ 270.000 

Lift Off Empty 40’ 135.000 

Lift Off Full 40’ 270.000 

Lift On Empty 40’ 135.000 

Lift On Full 40’ 270.000 

Penumpukan   

Storage 1 Empty 20’ 7.980 

Storage 2 Empty 20’ 7.980 

Storage 3 Empty 20’ 15.960 

Storage 1 Full 20’ 15.960 

Storage 2 Full 20’ 15.960 

Storage 3 Full 20’ 31.920 

Storage 1 Empty 40’ 15.960 

Storage 2 Empty 40’ 15.960 

Storage 3 Empty 40’ 31.920 

Storage 1 Full 40’ 31.920 

Storage 2 Full 40’ 31.920 
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Kegiatan Size Tarif 

Penumpukan   

Storage 3 Full 40’ 63.840 

Stripping / Stuffing   

Stripping / Stuffing Mekanik 20’ 280.000 

Stripping / Stuffing Non mekanik 20’ 180.000 

Stripping / Stuffing Mekanik 40’ 460.000 

Stripping / Stuffing Non mekanik 40’ 360.000 

Sumber:  PT. Berkah Multi Cargo Logistics 

 

1. PETUGAS GATE IN  

a. Menerima surat permohonan RO/DO/EIR/Surat Jalan Receiving Container 

Empty/Full.  

b. Melakukan pemeriksaan dan penyesuaian permohonan RO/DO/EIR/Surat 

Jalan dengan container (nomor container, nomor seal dan fisik container) 

beserta nomor polisi armada truck.  

c. Melakukan pembayaran Lift Off dan Lift On. 

d. Melakukan inspeksi terhadap petikemas sebelum dibongkar. 

e. Melakukan pencatatan (data entry) sebagai laporan pada akhir shift.  

f. Melakukan serah terima kepada petugas shift berikutnya.  

 

2. SURVEYOR  

a. Survey kerusakan container, perbaikan, atau kondisi container serta 

memberikan laporan kebersihan container. 
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b. Inspeksi untuk memastikan adanya tanda repair yang diperlukan pada 

container. 

c. Menyimpan catatan yang sesuai (foto atau rekaman video) tentang pemuatan, 

pembongkaran, penutupan, dan penyegelan container.  

d. Melacak data inspeksi container.  

e. Bekerja untuk perbaikan terus-menerus dari proses yang berkaitan dengan 

pengelolaan perusahaan container. 

f. Berkolaborasi dan berkoordinasi dengan staff logistik dalam pengelolaan 

container.  

 

3. ESTIMATOR  

a. Menganalisa segala kerusakan container dari hasil inspeksi Surveyor. 

b. Membuat RAB (Rencana Anggaran Biaya) pekerjaan dan progress MNR 

(Maintenance and Repair). 

c. Membuat laporan harian, mingguan, dan bulanan berdasarkan waktu 

pengerjaan repairing container.  

d. Menghitung biaya repair dan mempersiapkan dokumen seperti EOR 

(Estimate of Repair) dan SPK (Surat Perintah Kerja).  

e. Menyiapkan metode pelaksanaan Approval Material. 
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4. PETUGAS GATE OUT  

a. Menerima surat permohonan Job Order serta memberikan EIR/Surat Jalan 

Delivery container empty/full.  

b. Melakukan pemeriksaan dan penyesuaian permohonan Job Order/EIR/Surat 

Jalan dengan container (nomor container, nomor seal dan fisik container) 

beserta nomor polisi armada truck.  

c. Membuat CDR (Container Damage Report) apabila terdapat kerusakan pada 

container (dapat ditambahkan dengan foto kerusakannya) dan atau melakukan 

koordinasi dengan Team yang lain.  

d. Melakukan pencatatan (data entry) sebagai laporan pada akhir shift. 

e. Melakukan serah terima kepada petugas shift berikutnya. 

 

4.5 Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah adalah suatu proses yang paling penting dalam melakukan 

sebuah perusahaan agar kita bisa menghadapi masalah yang ada dalam perusahaan ini 

dan mencari solusi di setiap masalahnya. Pada laporan ini permasalahan yang dihadapi 

di depo petikemas antara lain : 

1. Terjadinya kemacetan di dalam depo petikemas 

2. Sering ditemukannya petikemas dalam kondisi damage.  

3. Tidak adanya walkie talkie bagi petugas depo petikemas untuk berkoordinasi. 
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4.6 Sebab dan Akibat Masalah 

Penyebab terjadinya permasalahan di Depo petikemas CDC IV Jl. Moh Natzir 

No. 17, Krembangan - Surabaya antara lain : 

1. Banyaknya truck Trailer yang masuk ke dalam depo dengan tidak teratur sehingga 

mengakibatkan kemacetan serta terhambatnya kegiatan operasional. 

2. Tidak di ketahuinya kondisi petikemas yang masuk oleh petugas tally sehingga 

ketika ada petikemas dalam kondisi damage bisa mengakibatkan klaim ke 

perusahaan. 

3. Tidak adanya walkie talkie bagi petugas depo sehingga komunikasi antar petugas 

lain tidak berjalan dengan baik. 

 

 

4.7 Solusi Pemecahan Masalah 

Terhadap adanya beberapa permasalahan sebagaimana yang disebutkan di point 

6.5 sebab dan akibat masalah disampaikan beberapa solusi atas pemecahan 

permasalahan dimaksud : 

1. Pihak tally dan satpam harus bisa bekerjasama untuk mengatur kondisi lapangan 

agar tidak terjadi kemacetan sehingga kegiatan operasional dapat berjalan dengan 

baik. 

2. Petugas surveyor dan tally harus melakukan pengecekan dan memastikan setiap 

petikemas yang masuk sehingga ketika ada petikemas dalam kondisi damage dapat 

diketahui supaya dari pihak yang terkena klaim dapat diketahui. 
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3. Petugas tally harus mencatat setiap petikemas masuk dan keluar serta melakukan 

pengecekan kondisi petikemas tersebut apakah statusnya Available / AV atau 

Damage / DM. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Bisnis Depo petikemas CDC IV meliputi : 

  Lift Off dan Lift On, Penumpukan Petikemas, Stripping / Stuffing. 

2. Hambatan – hambatan yang dihadapi pada area depo Petikemas CDC IV di Jl. Moh 

Natzir No. 17, Krembangan - Surabaya meliputi : 

a. Banyaknya truck Trailer yang masuk ke dalam depo dengan tidak teratur 

sehingga mengakibatkan kemacetan serta terhambatnya kegiatan operasional. 

b. Tidak di ketahuinya kondisi petikemas yang masuk oleh petugas surveyor dan 

tally sehingga ketika ada petikemas yang damage bisa mengakibatkan klaim 

ke perusahaan. 

c. Tidak adanya walkie talkie bagi petugas depo sehingga komunikasi antar 

petugas lain tidak berjalan dengan baik. 

3. Fasilitas yang dibutuhkan untuk pegawai masih belum lengkap, namun kualitas 

pelayanan yang diberikan kepada konsumen yang berjalan selama ini sudah baik;  

4. Tindakan untuk menangani hambatan-hambatan dalam pengelolaan area Depo 

Petikemas CDC IV Jl. Moh Natzir No. 17, Krembangan - Surabaya antara lain: 
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a. Pihak tally harus bisa bekerjasama untuk mengatur kondisi lapangan agar 

tidak terjadi kemacetan sehingga kegiatan operasional dapat berjalan dengan 

baik. 

b. Petugas tally harus melakukan pengecekan setiap petikemas yang masuk 

sehingga ketika ada petikemas damage dapat diketahui berasal supaya dari 

pihak yang terkena klaim dapat di ketahui. 

c. Petugas tally harus mencatat setiap petikemas masuk dan keluar serta 

melakukan pengecekan kondisi petikemas tersebut apakah ada damage atau 

tidak. 

 

 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis dan telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya, maka penulis mencoba untuk memberikan saran atau bahan masukan 

yang mungkin bermanfaat bagi perusahaan dalam menjalankan pengelolaan Depo 

Petikemas CDC IV di Jl. Moh Natzir No. 17, Krembangan - Surabaya antara lain :  

1. Prosedur yang sudah berjalan cukup baik hanya saja perlu lebih ditingkatkan 

komunikasi dan koordinasi dengan intra/ekstra personal yang saling berhubungan, 

baik rekan kerja ataupun mitra kerja untuk menghindari kesalahan komunikasi atau 

kesalahan dalam pelaksanaan kerja; 

2. Hambatan yang terjadi dapat ditangani apabila seluruh pihak memiliki kesadaran 

diri akan pentingnya pekerjaan yang sedang dilaksanakan serta memiliki kecintaan 
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terhadap pekerjaannya. Dengan begitu dapat meminimalkan hambatan yang 

terjadi. 

3. Solusi yang diberikan oleh perusahaan pun sudah cukup baik hanya saja perlu 

untuk lebih sering melakukan monitoring mengenai proses bisnis yang terkait di 

Depo Petikemas CDC IV di Jl. Moh Natzir No. 17, Krembangan – Surabaya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Form Pendaftaran Magang 

 



 

  

 

 

Lampiran 2 Surat Permohonan Magang 

 

 



 

  

 

 

Lampiran 3 Surat Persetujuan Magang dari Perusahaan 

 

 



 

  

 

 

Lampiran 4 Form Nilai Magang di Tempat Kerja 

 

 



 

  

 

 

Lampiran 5 Lembar Bimbingan Magang 

 

 

 



 

  

 

 

Lampiran 6 DO Pelayaran SITC (Export) 

 

 

 



 

  

 

 

Lampiran 7 DO Pelayaran SITC (Import) 

 

  



 

  

 

 

Lampiran 8 Lembar Interchange 

 

  



 

  

 

 

Lampiran 9 Invoice Lift Off 

 

  



 

  

 

 

Lampiran 10 Invoice Lift On 

 

  



 

  

 

 

Lampiran 11 Hasil Inspeksi Surveyor 

 



 

  

 

 

Lampiran 12 Invoice Biaya Repair 

 

 



 

  

 

 

Lampiran 13 Kartu Muat dan Bongkar Container 

 

 

 



 

  

 

 

Lampiran 14 RO Pelayaran ICON (Domestik) 

 

 



 

  

 

 

Lampiran 15 RO Pelayaran CTP (Domestik) 

 

 



 

  

 

 

Lampiran 16 Surat Jalan Keluar Depo 

 

 



 

  

 

 

Lampiran 17 Foto Aktivitas Magang 

 

Kegiatan Data Entry Menggunakan BCTS System 

 

Proses Bongkar/Muat Container Menggunakan Reach Stacker 

 

Pemantauan Kegiatan Stuffing Menggunakan Forklift 



 

  

 

 

 

Kegiatan Fit to Work 

 

Pemantauan Kegiatan Cleaning / Washing 

 


